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Abstract — Mosque of Al Irsyad which
located in Kotabaru Parahyangan, West Java[is]
a mosgue which [in] desain by one of [the] so
called Indonesia architect [of] Ridwan Kamil.
This Mosque have unique architecture desain.
Especial form [of] mosque in form of square
which taken away from [by] form of Ka'Bah [in]
[llicit Magjidil. This Mosque [do] not have dome
like mosgues in general. With desain which [do]
not like mosgues in general, Al Irsyad have
obtained various international appreciation.
Therefore require to be performed [a] [by] a[n
research how building with the unique
architecture can adapt with climate [in] damp
trop., so that [all] consumer of building can feel
freshment at the (time) of residing in [at]
building. Fromunderstanding of that interaction
architecture should be able to with environment,
hence crossed ventilation found on most of all
room side of salat especial influence volume
movement of air which come into especial
building which later giveinfluencewhich strong
enough to condition of freshment of thermal felt
by [all] consumer of building.

Keyword : Mosgue, Al Irsyad, Freshment of
Thermal, Affective Temperature

Abstrak - Masjid Al Irsyad yang terletak di

masjid-masjid pada umumnya ini, Al Irsyad telah
memperoleh berbagai penghargaan internasional.
Oleh karena itu perlu diadakan suatu penelitian
bagaimana bangunan dengan arsitektur yang unik
tersebut dapat beradaptasi dengan iklim di daerah
tropis lembab, sehingga para pengguna bangunan
dapat merasakan kenyamanan pada saat berada
pada bangunan tersebut. Dari pemahaman bahwa
arsitektur harus bisa berinteraksi dengan
lingkungan, maka ventilasi silang yang terdapat
pada hampir semua sisi ruang salat utama
mempengaruhi volume pergerakan udara yang
masuk ke dalam bangunan utama yang nantinya
memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap
kondisi kenyamanan thermal yang dirasakan oleh
para pengguna bangunan tersebut.

Kata Kunci : Masjid, Al Irsyad, Kenyamanan
Thermal, Temperatur Efektif

|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masjid merupakan bangunan ibadah yang
dapat kita jumpai hampir pada semua tempat di

Kotabaru Parahyangan, Jawa Barat adalah sebualidonesia. Bentuk dan ukurannya beragam, mulai
masjid yang di desain oleh salah satu arsitekdari yang kecil sampai yang paling besar, dari
Indonesia bernama Ridwan Kamil. Masjid ini yang sederhana sampai yang mewah, dari yang
memiliki desain arsitektur yang unik. Bentuk tradisional sampai yang modern, dari yang kuno
utama masjid berbentuk persegi yang diambil darisampai yang terbaru (Prasetyo, 2003). _
bentuk Ka'bah di Masjidil Haram. Masjid initidak ~ Masjid Al Irsyad, masjid yang terletak di
memiliki kubah seperti masjid-masjid pada kawasan kota mandiri padalarang, Kabupaten
umumnya. Dengan desain yang tidak SepertiBandung Barat. Masjid karya Arsitek Ridwan
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Kamil ini masuk ke dalam 5 besaBuilding of

The Year 2010” oleh National Frame Building
Association dalam kategoriReligious
Architecture. Masjid yang meraih beberapa
penghargaan internasional ini berkonsep ramah
lingkungan, desain bangunannya terlihat sangat
unik, berbentuk kotak menyerupai bentuk ka'bah
di Mekkah dengan gaya minimalis modern, tanpa
kubah yang merupakan ciri khas tempat ibadah

umat islam pada umumnya. Disamping itu Gambar 01 : Site Plan Masjid Irsyad
keunikan lainnya terlihat pada desain dinding Sumber:d|an|maS|kar1 dari gamba_r kerja PT. Urbane
bangunan yang berpolakan kalimat syahadat. Indonesia oleh penulis

Masijid ini seolah mendobrak gaya masjid _ _ o _ .
konvensional tanpa menghilangkan fungsi dan Konsep desain dari masjid ini cukup unik, hal ini
tetap menampilkan nuansa modern yangislami. terlihat pada beberapa aplikasi desain yang ada
Dari penjelasan yang telah dikemukakan Padabangunantersebut, diantaranya:
sebelumnya, diketahui bahwa Masjid Al Irsyad
merupakan sebuah bangunan modern di 2 1. Filosofi Bentuk
Indonesia dengan desain bangunan yang unik dan
tidak menggunakan elemen-elemen tropis pada
umumnya sehingga perlu dilakukan penelitian
bagaimana pengaruh desain arsitektural pada
Masjid Al Irsyad terhadap kondisi thermal di
dalamnya, baik secara pengukuran langsung di
lapangan mengenai variabel-variabel yang
mempengaruhinya, maupun menurut penilaian

Konsep bentuk keseluruhan dari Masjid Al
Irsyad ini diambil dari bentuk Ka'bah yang berada
di Masijidil Haram. Sang arsitek, Ridwan Kamil,
menghilangkan bentuk kubah yang biasanya
terlihat di masjid-masjid pada umumnya. Dengan
desain bangunan yang berbentuk kubus ini
menjadikan masjid ini terlihaimple, modern dan

para pengunjung mengenai kondisi yang Perkarakter.
dirasakan di area masjid tersebut. 2.2.Denah
Denah dasar bangunan Masijid Al Irsyad ini
2. DATA LOKASI PENELITIAN berbentuk bujur sangkar berukuran 28,47 x 28,5

m dengan pintu masuk di sisi utara dan timurnya.
Pada area sirkulasi di sekitar bangunan utama
mengambil konsep filosofi dari kegiatan
mengelilingi Ka'bah, atau yang biasa disebut
rliawaf.

Lokasi penelitian adalah sebuah bangunan
masjid yang terletak di daerah Bandung, Jawa
Barat, Indonesia. Indonesia berada pada iklim
tropis dimana masalah utama yang dominan
adalah panas, dengan suhu rata-rata per tahu
pada wilayah ini tidak kurang dari 20 C
(Lippsmeier, 1994). Iklim tropis Indonesia berada
di zonawarmhumid climate (panas lembab),
yang memiliki kelembaban relatif (RH) yang |
sangat tinggi serta curah hujan yang cukup besar.| &%
Sedangkan untuk kota Bandung, meskipun | . rguran
terletak di iklim tropis Indonesia, tetapi iklim kota \ealaer mEngeling! caan a
ini dipengaruhi oleh iklim pegunungan yang
lembab dan sejuk dengan temperatur rata-rata
23,5 C, hal ini disebabkan karena kota Bandung
berada pada ketinggian 768 meter di atas
permukaan laut (Badan Pusat Statistik Propinsi 2.3. Tampak

Jawa Barat). Masjid Al Irsyad berada di wilayah Sepanjang dinding masjid yang terbuat dari

Kota Mandiri Padalarang Kabupaten Bandung conerete block ini merupakan kaligrafi besar
Barat, masjid ini berdiri di atas lahan seluas 1100 partliskan 2 kalimat syahadat. Di samping itu

m’. Masjid ini dapat menampung + 1500 jamaah. lubang-lubang padaoncrete block juga
difungsikan sebagai ventilasi udara.

Gambar 02 : Alur Sirkulasi
Sumber : Animasi gambar oleh penulis
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2.4.Celling pada Interior Masjid Desain yang terdapat pada koridor sebelah Utara

R " masjid ini hampir sama dengan desain koridor
| ; sebelah Timur, yaitu sebuah lorong berbentuk
kubus dengan lubang-lubang yang selain sebagai
aksen desain juga difungsikan sebagai lubang
ventilasi di area tersebut.

4

2.7.Area Mihrab

Pada ceiling ruang shelat utama
tercapat lampu dengan desain berbentuk balak-balok yang berjumlah 99
dan berluliskan asmaul husna pada liap lampunya.

Gambar 03 : Desainceiling pada interior
Sumber : Animasi gambar oleh penulis

Keindahan tidak hanya terlihat dari luarnya sajd
di dalam masijid ini berupa plafond datar denga L R
aksen berupa Iampu berbentuk balok-balo| Pada area Mihrab terdepat kolam yang memberikan kesan bahwa
sebanyak 99 buah lampu. Pada tiap lampu jl_2®2 M terapung diates ar

memiliki symbol berukir asmaul husna yang jika  Gambar 06 : Desain Kolam pada area mihrab
dlnyalakan, Cahaya akan membentuk SI|Uet Nnama- Sumber : Animasi gambar oleh penu"s
namaAllah SWT.

area mihrab dirancang dengan konsep seperti
2 5 Lantai terapung di air. Konsep ini diimplementasikan
dengan adanya kolam setengah lingkaran yang
mengelilingi area ini. Kolam ini juga membatasi
ruang dalam atau ruang sholat utama dengan
ruang luar. Disamping itu, pada saat siang hari
kolam ini berfungsi untuk memantulkan cahaya
matahari ke dalam ruang sholat utama, sehingga
ruang dalam menjadi lebih terang. Di tengah-
tengah kolam tersebut tergelar lafaz “Allah” pada

Prata g sumping yang beibatasar

Padz fiarg shoiatuam ! ke . . .
mga iy S mweesrss | gemacam bola dunia yang terbuat dari tembaga
varg diazisiharpet begare. seding uzng sholed ulara berser: pada sefiap ihang vent b b eru k uran b esar ya n g b er h ad a p an I an g sun g

dengan mimbar.

Gambar 04 : Desain Lantai
Sumber : Animasi gambar oleh penulis } b L i

Pada area ruang sholat utama Masjid Al Irsyad ir| §& s | M”
menggunakan karpet sebagai material pelap|# o

keramik. Karpet dengan desain garis-garis
dengan warna tua dan muda ini terbentang ¢
seluruh area sholat utama. Pada area sebelah barat masiid memiliki desain Unik, yaitu berhubiungan

largsung dengan arez luar dengan perantara sebuah ruang berbenuk mengerucut
dari ruang dalam menuju area luar masjid.

2.6 Koridor Gambar 07 : Desain bukaan pada area mihrab

2 " Sumber : Animasi gambar oleh penulis
— tanpa dinding penghalang dan langsung
l berinteraksi dengan alam berupa jajaran
Karidor Timur e ey THOE perbukitan di sebelah barat masjid. dilihat dari
sesual dengan perancanaan engan tambahan pintu kaca .
aspek pencahayaan, pemecahan desain pada area

Gambar 05 : Desain Koridor . o . .
U : mihrab ini merupakan solusi yang baik untuk
Sumber : Animasi gambar oleh penulis .
memasukkan cahaya alami ke dalam bangunan,

Pada bidang arah kiblat, terdapat desain yang
sangat khas dimana tidak terdapat penghalang,
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mengingat pencahayaan merupakan suatu aspe
dari bangunan yang harus ada, disamping menjadi #
salah satu faktor di dalam kesehatan juga| #
dianggap sangat penting karena tanpa|##
pencahayaan yang memadai, orang tidak bisal #%3
melakukan kegiatan dengan baik (Yudelson,
2007).

Lubang sirkulasi Udara
Pada dinding yang
mengelilingi

bangunan masjid

2.8. Sirkulasi Udara di dalam Bangunan

Pada penelitian ini pembahasan mengenai Gambar 09 : Desain lubang ventilasi
sirkulasi udara menjadi hal yang utama di Setiap Sumber : Animasi gambar oleh penulis
bagiannya. Menurut Lippsmeier (1994), Faktor-
faktor yang mempengaruhi kondisi di dalam iklim
tropis meliputi temperatur udara, radiasi,
kelembaban relatif dan pergerakan udara atau
kecepatan angin yang kesemuanya itu, pada titik
tertentu akan menghasilkan suatu kondisi
kenyamanan. Oleh karena itu pada penelitian ini
faktor pergerakan udara dianggap memberi|™% _ :
banyak pengaruh terhadap kondisi kenyamanan iy P ot g e
thermal di dalamnya.

a Luibiang eirkutas] Udars
Pada dinding yang
mengel i nan miesji

Gambar 10: Desain lubang ventilasi pada dinding
Sumber : Animasi gambar oleh penulis

Desain bukaan dan sirkulasi di semua sisi ini
dimaksudkan untuk memasukkan udara luar ke
dalam ruang sholat utama, hal ini dikarenakan
pergerakan udara merupakan faktor penting di
dalam sebuah perencanaan, karena hal ini sangat
berpengaruh terhadap kondisi iklim bangunan
Gambar 08 : Desain Koridor tersebut (Rahim, 2012). Dengan adanya usaha
Sumber : Animasi gambar oleh penulis untuk memanfaatkan kondisi alam secara
maksimal seperti pada bangunan masjid tersebut,

Sirkulasi udara Masjid Al Irsyad dipengaruhi oleh Maka pengkondisian udara buatan sudah tidak

banyaknya lubang-lubang dan bukaan di setiapdiperlukan lagi.

bidang dinding bangunan ini. Materiencrete

block dengan desain lubang di setiap unitnya 3.VARIABEL DAN METODE

berfungsi maksimal sebagaijalur masuknya udara

ke dalam bangunan masjid tersebut. Jalur PENELITIAN

sirkulasi udara juga terlihat pada bagian bawah

dinding yang mengelilingi bangunan, dimana Di dalam penelitian ini menggunakan

pada bagian tersebut dinding diangkat setinggimetode penelitian kuantitatif, yaitu suatu

+20-25cm penelitian mengenai masalah sosial atau
kemanusiaan, yang didasarkan pada pengujian
suatu teori dan terdiri dari beberapa variabel,
diukur dengan angka yang kemudian dimasukkan
ke dalam prosedur statistik, sehingga bisa
diketahui apakah teori yang dimaksud
mengandung kebenaran yang berlaku secara
umum (Setyowati, 2013). Pada penelitian ini
nantinya akan dilakukan analisa secara kuantitatif
berdasarkan data pengukuran langsung di
lapangan, serta analisa kualitatif berdasarkan data
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wawancara atau kuesionair. Kemudian keduwgariabel di atas menjadi sebuah angka perasaan
hasil analisa tersebut akan dibandingkan saganas atau dingin (Lippsmeier, 1994).
denganyanglain. _ Disamping itu pengumpulan data pada
Seperti yang telah dikemukakan oleh Bungifenelitian ini menggunakan metode kuesionair
(2005), bahwa variabel merupakan sebuadari para responden, dalam hal ini adalah

fenomena (yang berubah-ubah), sehingga semyghgunjung Masjid Al Irsyad.
peristiwa yang ada di alam ini bisa menjadi suaty Pengukuran Langsung

variabel. Di dalam penelitian ini, seperti “ponq 1ran langsung dilakukan selama dua
penelitian kuantitatif pada umumnya, terdapat hari, dengan pengambilan data sebanyak 5

duavanab.elyang mem_|oengaruh|,ya|tu_. (lima) kali pengukuran di tiap harinya, titik-

a. Variabel bebasijdependent variable ),  tjtik pengukurannya adalah sebagai berikut :
yaitu desain pada bangunan masjid. e — ; :

b. Variabel terikat dependent variable ), = ﬁﬂ = --
yaitu kenyamanan thermal di dalam ruang A 1=
utama yang terdiri dari temperaturf= e L | e
permukaan, temperatur kering (di dalanf§/ e =]
dan di luar ruang), serta temperatul§ ||
efektif. ‘

Pada pengukuran langsung, dilakukan selama dff:
hari dengan pengambilan data selama 5 (lim
kali, antara lain pukul 08.00-10.00, 10.00-12.0(¢
12.00-14.00, 14.00-16.00, dan 16.00-18.0¢
Adapun alat-alat pengukuran yang dipergunakdi..
pada penelitian ini adalafhermohygrometer, Gambar 12 : Titik Pengukuran
Hot WireAnemometer dan meter
— - —

an digital. Sumber : Animasi gambar oleh penulis
o

Dari data pengukuran tersebut, maka diperoleh
hasil sebagai berikut :

Gambar 11 : Alat-alat Penelitian

25

Sedangkan untuk kuesionair, diambil sebanyak
30 responden yang merupakan pengunjunig
masjid tersebut.

4. DATA DAN ANALISA

Pengumpulan data pada penelitian ini dibagi T e m—r
menjadi dua, yaitu pengukuran langsung di Gambar 13 : Grafik Temperatur kering
lapangan untuk memperoleh data temperatur,
kelembaban dan pergerakan udara. Data-data
tersebut kemudian dihitung untuk mencari nilai *
Temperatur Efektif (TE), Perhitungan nilai ”
Temperatur Efektif disini dilakukan dengan ”
alasan bahwa temperatur yang dirasakan olel¥
tubuh merupakan korelasi antara temperature
kering, kelembaban relatif dan pergerakan udaraz
Salah satu cara untuk menentukan batas
kenyamanan adalah dengan menggunakan skala
“Temperatur Efektif’, yang mencakup ketiga 08001000 HINOKIA00 FI2001400 M1L0O1600 Hi6001800

Gambar 14 : Grafik Kelembaban Relatif
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diperoleh hasil berupa zona kondisi temperatur,
kelembaban, dan pergerakan udara serta kondisi
kenyamanan. Contoh zona pengelompokan hasil
kuesionair pada pergerakan udara dan
kenyamanan thermal antaralain :

1,3 =

1,2 -

1,1 =~

0,9 =

08 -

0,7 =

0,6 =

Peragerakan Udara

0,5 =

04 -

0,3 =

0,2

Pergerakan udara
besar

0,1

| 1
1
A B c D E F G H 1 J K L ™M N O P Q

Metral

W 08.00-10.00 W10.00-12.00 ™ 12.00-14.00 M 14.00-16.00 ™ 16.00-18.00

Gambar 15 : Grafik Pergerakan Udara

Pergerakan udara
keil

Berdasarkan pada analisa hasil pengukuran, dag |
diambil kesimpulan bahwa :

Pada temperatur kering, temperatur basg}_ -
(WBT), dan kelembaban relatif aspek posis
tidak berpengaruh signifikan terhadap ketiga  Gambar 16 : Zona Kondisi Pergerakan Udara
variabel tersebut, sedangkan pada Sumber : Animasi gambar oleh penulis
pergerakan udara, faktor posisi berpengaruh

signifikan terhadap besarnya nilai-_Kenyamanan Thermal

pergerakan udaratersebut. = S

Dari analisa Temperatur Efektif (TE),||.
diperoleh nilai rata-rata 24,56 C, dengar]
nilai maksimum 27,50 C dan nilai minimum
21,60 C. Nilai tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam standar MOM dar
diperoleh hasil bahwa nilai maksimum TE] | :
pada masjid tersebut masuk ke dalam zor e
nyaman. Sedangkan untuk nilai]E :
maksimumnya sedikit lebih tinggi dari
standar maksimum.

Tidak Nyaman

Netral

Nyaman

Dari semua penelitian mengenai variabelf & : - >
masjid tersebut dianggap memiliki
kenyamanan bagi pengunjungnya. Gambar 17 : Zona Kondisi Kenyamanan Thermal

Sumber : Animasi gambar oleh penulis

a.Wawancara langsung/ kuesionair _ ] ) ) _ )
Questionair atau kuesionair adalah salah satfari hasil kuesionair, maka dapat diambil
cara untuk mengumpulkan data dalam sebufgsimpulan bahwa faktor posisi berpengaruh
penelitian survai. Hasil dari kuesionair iniPesar pada kondisi kenyamanan yang dirasakan
kemudian dirubah dalam bentuk tabel, angk&leh para pengunjung Masjid Al Irsyad. Sebagian
angka dan data statisik yang kemudian diuraikdt¢sar pengunjung merasakan kondisi netral pada
dalam suatu kesimpulan (Setyowati, 2013prea masjid dan sekitarnya, tetapi ada pula
Kuesionair yang dilakukan pada penelitian inkondisi-kondisi dimana pengunjung merasakan
dibagi menjadi 4 bagian, yaitu kondisikeadaan tidak nyaman yang disebabkan oleh
temperatur, kelembaban relatif, dan pergerak&grgerakan udara yang cukup besar, khususnya
udara. Jumlah responden sebanyak 30 orang ydtffla areamihrab.
merupakan para pengunjung Masjid Al Irsyad.
Hasil yang diperoleh kemudian dianalisa hingga
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari seluruh penelitian yang dilakukan, baik
secara kuantitatif dan kualitatif, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa desain arsitektural
bangunan Masjid Al Irsyad ini sangat besar
pengaruhnya terhadap kondisi kenyamanan
thermal yang dirasakan oleh para penggunanya.
Hal ini terlihat dari perbedaan kondisi yang
dirasakan pada tiap titik penelitian. Pada titik-titik
tertentu diperoleh hasil yang dianggap tidak
nyaman dikarenakan besarnya pergerakan udara
di area tersebut. Akan tetapi secara keseluruhan,
kondisi kenyamanan pada lingkungan masjid -
tersebut masih berada di rentang nyaman, dengan
kata lain bangunan masjid tersebut telah
memenuhi syarat kenyamanan thermal di dalam
suatu bangunan. Berikut adalah beberapa contoh
aplikasi desain pada bangunan masjid Al Irsyad
yang mempengaruhi kenyamanan thermal, antara
lain :

Gambar 18 : Desain arsitektural yang berpengaruh
pada kenyamanan masijid Al Irsyad
Sumber : Animasi gambar oleh pén

suhu yang panas, atau sedikit lebih dingin.
Oleh karena itu, jika dilihat dari hasil
analisa, udara yang masuk melalui lubang-
lubang sirkulasi berpengaruh signifikan
terhadap kondisi kenyamanan thermal pada
bangunan utama

Lubang sirkulasi yang dibuat pada bagian
dinding bawah yang diangkat setinggi 20-
25 cm menambah intensitas masuknya
udara ke dalam bangunan, sehingga
berpengaruh terhadap kondisi kenyamanan
pada areatersebut.

Desain kolam setengah lingkaran yang
berada di area mihrab masjid berpengaruh
terhadap nilai kelembaban yang terdapat di
sekitar area tersebut, dimana kelembaban
relatif tersebut memiliki nilai flukstuasi
yang tinggi, yang sangat dipengaruhi oleh
temperature udara (Satwiko, 2004).

Sesuai dengan kesimpulan dari penelitian ini,
bahwa masjid Al Irsyad telah memenuhi kriteria
yang sebaiknya ada dalam suatu bangunan, 3
kriteria yang sebaiknya ada di dalam sebuah
bangunan menurut Karyono (2013), antara lain
bahwa suatu bangunan harus merupakan produk
dari suatu kerja seniwork of art ), harus
memenuhi aspek kenyamanan baik fisik maupun
psikis kepada para penggunanya, serta bangunan
tersebut harus memenuhi kriteria hemat dalam
pemakaian energi. Oleh karena itu, masjid Al
Irsyad yang berada di Kotabaru Parahyangan,
Jawa Barat ini dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi atau acuan bangunan yang baik untuk
rancangan desain bangunan selanjutnya.
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Desain lubang yang terbuat dari materiaferima kasih kepada pihak pengelola Masjid Al
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terhadap sirkulasi yang ada di dalamatas bantuannya di dalam pelaksanaan penelitian

bangunan. Seperti yang telah dikemukakai.
oleh Yudelson (2007), bahwa sistem
ventilasi alami merupakan salah satu
pendekatan untuk memberikan
kenyamanan dan udara segar. Jika suatu
bangunan di desain dengan sirkulasi alami
dari ruang luar ke dalam, maka bangunan
tersebut akan lebih nyaman bahkan pada
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